ABSTRAK

Ari Risnawati (2002), [Hubungan Antara Pendidikan Seks Dari Orang Tua Dengan
Sikap Remaia Terhadap Hubungan beks Pranikah, lurusan Psikologi, [akultas
Psikelog, Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian it bertujuan untuk mengetahuw ada tidaknyva hubungan antara
pendidikan scks d'ln orang tua dengan sikap remaja terhadap hubungan seks
pranikab, Disamping itu juga ingin mengetahut perbedaan sikap antara remaja
taki-laki dan p:’it\llp']dl\ terhadap hubungan scks pranikah. Latar belakang
penelitian i adalah adanya pergaulan antara laki-laki dan perempuan kian

verj: !cm dcrman bebas yang menyebabkan masyarakat dan orang tua gelisah serta
k1 . Untuk itu diperlukan pendidikan seks dart orang tua guna membentuk

1a

sikap van‘t benar terhadap hubungan seks pranikah. Hal fersebut mendorong
penulis untuk mengajukan hipotesis penelitian bahwa ada hubungan aaotara
pandidikan seks yang dipercleh dart orang tua dengan sikap remaja terhadap
hubungan scks pramkah dan ada perbedaan sikap terhadap hubengan scky
pranikah antara remaja iaki-laki dan perempuan.

Subyek pada penelitian ini Derjumlah 120 orang vang berusia antara 17
sampai 18 tahun vang terdaftar sebagai siswa SMU DBerbudi, Klaten kelas 11l Alat
vang digunakan untuk pengumpulan data adalah skala pendidikan seks dan skala

sikap remaja terhadap hubungan seks pranikah. Dari uji coba kedua skala
dihasilkan reliabilitas 0,9136 pada skala pendidikan seks dan reliabilitas 0,90605
pada skala sikap remaja ierhadap hubiangan scks pranikah.

Data penclitian dianatisis dengan menggunakan tcknik korclasi Product
Moment dart Pearson dengan taval signifikansi O(), dan diperolch koefision
korelast {rxy) = - 0,210 dengan probabilitas 0,000 (p<0,05). Artinva ada hubungan
weatif antara pendidikan seks dengan sikap remaja terhadap hubungan seks
pranikah.

Dari teknik uji t diperoleh txy= 27,276 > t tabel = 1,658 dengan taral
signifikansi 0,05, Artinya bahwa ada perbedaan sikap antara remaja‘; aki-laki dan
perempuan terhadap hubungan seks prantkah, Mean sikap remaja taki-laki
terhadap hubungan scks pranikah (77,64} lebih besar daripsda mean sikap
remaja perempuan terhadap hubungan seks pranikah (=57,60) artinya remaja laki-
laki Jebih permisif terhadap hubungan seks pranikah daripada remaja perempuan
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ABSTRACT

Art Risnawati (2002}, ‘The Relationship 3etween The Sex i:f.\'ucation f'rom

Parents And Teenager Attitude Toward Premarital Sex, Psychology of Faculty
Sanata Dharma of University, Yogyakarta

Thig reacarch aims 1o identify the relationship between the sex cducation
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The subiect of ths research was 120 peop c
ib years n‘u w ;10 were refrszered as tl

> toward przmanml sex scalc
a was analysed by using the Pearson Product Adomesi
\.trmﬁuuuc tevel was 0,05 and 11 was golicn v xy =~
3,00*r } (p<0,05). It means that there was a negative
._uc fion teenagers attitude toward premarital sex.
he writer got t xy = 27,276 > t table = [,658 with *'13
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